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Rikal Pongtuluran
61170263

Perancangan Museum  Kebudayaan Suku Toraja
 di Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara

Photo: Felisitasya Manukbua/Cultura�



KERANGKA
BERPIKIR

FENOMENALATAR 
BELAKANG

PERMASALAHAN PENDEKATAN
IDE & SOLUSI 

PROGRAMING ANALISIS TINJAUAN
PUSTAKA

METODEIDE 

Toraja Utara merupakan wilayah Kawasan 
Pariwisata Nasioanl (KPSN).

Sejarah kebudayaan Suku Toraja yang 
mulai terlupakan oleh gerenasi muda.

Kriteria Pemilihan Desain

Pemilihan Alternatif Tapak

Profil Tapak Terpilih

Metode Analisis Tapak

Kajian Museum

Kajian Semiotika

Kebudayaan Suku  Toraja

Masjid Al-Irsyad Bandung

Museum Layang-Layang Indonesia

Arboterum National Canber

Museum Sonobudoyo
Kesimpulan Studi Preseden

Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

Klasifikasi Pengguna dan RuangZonasi dan Sirkulasi 

Perletakan Vegetasi

 Warna dan Pencahayaan Buatan

Material dan Konstruksi Bubble Diargam Makro dan Mikro

Sebagain museum di Toraja Utara dikelo-
la oleh perseorangan dengan hasil koleksi 
milik leluhur.

Untuk memahami kekayaan dan keunikan 
suku Toraja menggunakan pendekatan 
semiotika.

Untuk merancang digunakan metode 
pendekatan semiotika arsitektur
-

Toraja utara memiliki potensi kebudayaan 
melalui wisata alam dan wisata budaya.

Jumlah Sarana Pendidikan yang tinggi di 
Kabupaten Toraja Utara menjadi faktor yang 
tepat untuk memberikan edukasi terkait 
kebudayaan Suku Toraja.

Data Primer

Data Sekunder

-

-

Merancang museum yang menampung 
kegiatan konservasi serta edukasi di atas lahan 
seluas 5105m2 di Kab. Toraja Utara

- Merancang museum yang memajukan potensi 
daerah setempat tentang budaya Toraja agar 
mengenalkan kabupaten Toraja Utara kepada 
pengunjung dari luar daerah.

Photo: Felisitasya Manukbua/Cultura�
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Kabupaten Toraja Utara Kecamatan Rantepao

Kebudayaan Suku Toraja 

Fenomena (Museum Tidak dibuka Untuk Umum)

Latar Belakang

Museum Sebagai Sarana Pelesatarian Kebudayaan

Toraja terkenal dengan kebudayaannya yang unik dan menarik serta di Kabupaten Toraja Utara terdap-
at banyak potensi wisata, Pemerintah pusat menetapkan Toraja sebagai Kawasan Strategis Pariwisata 
Nasional (KSPN).

Sejak dahulu kebudayaan Toraja 
diwariskan melalui tradisi adat 
dan tradisi lisan karena Suku 
Toraja tidak mengenal aksara.  
Bahasa Toraja hanya diucapkan 
dan tidak memiliki sistem tulisan. 

Jika tidak diambil langkah yang 
tepat pendidikan sejarah budaya 
Toraja Suku Toraja akan sangat 
minim dan semakin terlupakan 
oleh generasi muda.

Wisata Budaya

Sejarah Kebudayaan
Suku Toraja 

Mulai 
Terlupakan

Generasi Muda

Rumah Adat
Tongkonan

Tradisi 
Adu Kerbau

Upaca 
Pemakaman

(Rambu Solo’)

Ma’ Nene

Wisata Alam

PersawahanPersawahan Dataran 
Tinggi Lolai 

Kolam Alam Hutan Pinus

PENDAHULUAN

Provinsi 
Sulawesi Selatan

ISU DAN FENOMENA 03

https://sulselprov.go.id/welcome/post/toraja-segera-masuk-kawasan-strategis-pariwisata-nasional

Data Banyaknya Kunjungan Wisatawan

Potensi - Potensi Kabupaten Toraja Utara

Kesimpulan Potensi 

61170263
RIKAL PONGTULURAN
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MUSEUM https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/mkn/musuem-sebagai-sarana-edukasi-dan-rekreasi/

Melestarikan Memamerkan MengedukasiMelindungi

Undang-Undang Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan lahir dalam rangka melindungi, memanfaatkan, 
dan mengembangkan kebudayaan Indonesia

Kota Rantepao

Lokasi Site

Kota Makassar

Data Destanasi Wisata

http://disbudpar.torajautarakab.go.id/page/budaya/11/tongkonan

Wisata Alam

Jumlah Destinasi

10

Destinasi Budaya

Jumlah Destinasi

9

(Palmer, Miquel Alberti. 2006).

Toraja

Data  Sarana Pendindikan Data Industri Produk Budaya  Toraja Utara

Data Sarana Pendidikan di Kab. 
Toraja Utara Tahun 2022

SMA SMP

SMK SD

15

22 192

77

Tingkat Pendidikan

Jumlah Sekolah

https://dapo.kemdikbud.go.id/pd/3/192710

Tingginya 
Sarana 

Pendidikan 
di Toraja 

Utara 

2017 2018 2019 2017 2018 2019

Januari 4262 3491 3464 17245 19281 43789

Februari 3093 1353 717 10556 12731 13893

Maret 1528 1418 688 13990 13348 14680

April 3036 2029 764 19466 16836 12988

Mei 3382 2939 1626 16490 15644 22174

Juni 3723 3601 1162 18363 20164 27582

Juli 8572 7433 3958 40639 35876 37860

Agustus 11027 9053 5482 16977 16919 25820

September 10718 7429 4760 19924 23094 24445

Oktober 4661 6038 3292 7684 19893 15870

November 3204 2464 3986 9303 20839 42860

Desember 5150 5959 2373 32573 42282 51205

TOTAL 62356 53207 32272 223210 256907 333166

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara

Bulan

Banyaknya Wisatawan Nusantara dan Mancanegara (Jiwa)
Wisatawan Mancanegara Wisatawan Nusantara

Yang berkunjung ke objek wisata

Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
diperlukan suatu tempat untuk memamerkan, 
mempertunjukkan dan memasarkan hasil 
produk kebudayaan serta memperkenalkan 
kekayaan tersebut bagi masyarakat  dan 
wisatawan secara terbuka.

Toraja Utara merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki potensi kepari-
wisataan yang cukup besar dan telah dikenal sampai keluar negeri mulai dari objek-objeknya seperti : 
rekreasi, ekonomi, sejarah, seni, dan budaya.�

Industri ini berpotensi sebagai media pengembangan 
dan pemasaran produk - produk hasil kebudayaan 
Toraja Utara

Dengan adanya aspek 
lingkungan yang sudah 
sangat mendukung yakni 
sebagai daerah wisata 
alam dan wisata budaya, 
daerah ini juga berpotensi 
dan berpeluang untuk 
mengembangkan dan 
memasarkan produk-pro-
duk seni yang ada di Toraja 
Utara itu sendiri.

2017 2018 2017 2018

1 Pertenunan 32 32 339 339

2 Batik 38 6 99 17

3 Pandai Besi 138 70 500 261

4 Manik-manik 6 105 17 253

5 Ukir-ukiran 12 63 41 118

6 Anyaman 105 31 253 93

7 Logam 35 12 114 41

No.
Jenis Industri Mikro 

Kecil dan Menengah

Banyaknya Perusahaan dan Tenaga Kerja

Jumlah Perusahaan Tenaga Kerja

Sumber: Dinas Perindustrian, Koperasi, UKM Kabupaten Toraja Utara

Juga diperlukan tempat untuk menampung 
dan memberikan perlindungan terhadap 
benda-benda bersejarah maupun pening-
galan budaya maupun budaya daerah seh-
ingga dapat menjadi bukti perkembangan 
peradaban bangsa/daerah.�

Museum ini tidak dibuka untuk umum. 
Karena tempat ini dikelola oleh keluarga 
atau perseorangan dengan hasil koleksi milik 
leluhur.(Melissa Bonauli,)



Peracangan museum sejarah dan budaya suku Toraja di Kecamatan Rantepao, 
Toraja Utara bertujuan menjadi tempat yang memberikan edukasi tentang kebu-

dayaan suku Toraja yang menjadi suatu warisan yang harus dilestarikan serta 
pengalaman meruang yang unik pada bangunannya.

Ilmu Tanda, Simbolik

arsitektur eksplorasi komparasi

Edukaitifkegiatan kebutuhanjenis bentuk

elaborasi

Rumusan DesainPermasalahan Fungsional

Terbatasnya fasilitas museum untuk memberikan pengalaman ruang 
yang edukatif bagi pengunjung dengan visualisasi aktraktif untuk 
menarik minat pengguna.

PERMASALAHAN RUMUSAN DESAIAN

Permasalahan Arsitektural

61170263
RIKAL PONGTULURAN

Universitas Kristen 
Duta Wacana
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Merancang museum kebudayaan suku  Toraja dengan pengelolaan 
bentuk layout, orientasi sekitar tapak, aksesibiltas dan pembagian 
zonasi ruang.

Kurangnya Faslitas
Media Edukatif

Pengelolaan
Ruang 

Displaying produk 
kebudayaan

ProblemKriteria Permasalahan Kebutuhan

Ruang
 Mengedukasi

Hiraki
(ruang & bentuk)

Layout 
(Sekitar Site)

Aksesibilitas
(ruang & bentuk)

Building
Zoning

Building 
Form

Local
Material

Media Aktraktif
belum optimal

Visualisasi Menarik
(Pemanfaatan Ornamen)

Kurang fasilitas ruang  
untuk aktivitas yang 

mengedukasi kekayaan 
budaya Toraja dan 

mendidik bagi pengguna

Aktivitas Pengguna

Ruang Pameran

Ruang Penerimaan

Titik Kumpul

Tempat Belajar

Bentuk Kegiatan

Aspek kenyamanan

Produk Kebudayaan

Mengoptimalkan 
Fungsi ruang untuk 
penunjang atraksi 
bagi pengguna.

1

2
Tempat Penampungan

Fungsional

Arsitektural Key Words

Konsep Bangunan 

Optimalisasi Potensi 
alam sekitar

Pemakaian Material 
Lokal sekitar

Data Primer Data Sekunder

Observasi

Rumusan Masalah

Manfaat Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Bagaimana merancangan museum 
kebudayaan Suku Toraja dengan 
menafsir kebudayaan Toraja melalui 
metode semiotika  di Kecamatan 
Rantepao, Toraja Utara. 

Menambah wawasan di bidang 
peracangan fasilitas museum 
kebudayaan Suku Toraja bagi 
pengguna dengan  menerapkan 
semiotika arsitektur di Kecamatan  
Rantepao, Toraja Utara.

Dokumentasi

Studi Komperatif

Studi Literatur

Perda / RTRW

-

-

Wawancara
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Penerapan vegetasi bambu sebagai elemen perlindungan  dari 
cahaya panas sinar matahari. 

Pengalaman Ruang

cahaya matahari memberi siluet bayangan tanaman bambu 
sebagai ruang teduh dan efek pengalaman ruang. 

Beton Bata Dekoratif Batu BataBatu Alam

Penerapan material kepada bangunan mempertahankan tekstur hingga warna alami dari setiap jenis - jenis 

material yang diaplikasikan.

Atap AspalBaja Ringan KayuKaca
Bambu diaplikasian sebagai vegetasi elemen pelengkap pada 
landskap yang memberikan tanda simbolisis kesejahteraan 
dan perlindungan.

Vegetasi
 Bambu

Tallang ‘bambu' dalam teks Gelong Tallang. Tallang sebagai simbolisasi 
titisan dewa yang dapat memberikan keslamatan atau kesejahteraan 
kepada manusia berupa

Makna Filosofis

Ide Konsep Semiotik z Konsep Material dan Struktur

( Atas ) 

Makna Filosofis

( Tengah ) 

( Bawah )

Dunia Atas

Dunia Tengah

Dunia Bawah

(wajah dari dewa�dewa), melambangkan Dunia Atas �

dunia dari manusia� bagian muka sebelah utara 
berhubungan dengan bagian dari matahari terbit

memegang dunia di atas, jadi rumah disangga 
dengan jiwa yang tinggal dalam Bumi

Material & Struktur 

1.

2.

3.

Ide Konsep Penerapan Vegetasi Sebagai Tanda Simbolis 

Makna Filosofis Tanaman Bambu

Ide Konsep Penataan Vegetasi

Memberikan siluet untuk pengalaman meruang

Element Pendukung Pada Landskap

Vegetasi Bambu Sebagai Tanda Simbolis

Konsep Material

Konsep Struktur

1.

2.

3.

Cemara gunungPucuk Merah Pittosporum

Perletakan vegatasi simbolis pada bagian di ruang 
utama dan area enterance untuk merespon jang-
kauan view pengunjung. 

Tanaman pereduksi dominan diletakan pada 
bagian barat untuk merespon akvisitas kebisingan 
yang tinggi dari aktivitas industri pengolahan 
daging.  

Bambu Petung Bambu Kuning 

Vegetasi Sebagai Tanda Simbolis 

Vegetasi Sebagai Pereduksi Kebisingan

U

Rangka atap baja ringan Material

Struktur Dinding & Kolom Dinding Bata Expose

Struktur tulangan dinding bata Struktur dinding bata expose dengan 
tulangan 

Pondasi FootPlat Pondasi Batu Kali

Dinding 
& Kolom

Pondasi 

Atap Baja Ringan

Batu Bata

Baja Expose

Beton

Atap Aspa 
Bitumen

Beton

P e n e r a p a n 
Material Atyap 
aspal
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Ide Konsep Semiotik 

Ornament Ukiran Ditafsirkan Kedalam Ide konsep bentuk

Menandakan status sosial.  Penggunaan 
ukiran ini pada fasad bangunan sebagai 
bentuk kekayaan budaya.

Garis Vertikal diaplikasian dalam rupa 
bentuk kolom  dengan skala yang berbeda 
dimensi untuk menandakan enterance

Ornamen Ukiran Pa’ Sussuk Bentuk kolom

Makna Filosofi

Memberi rongga bukaan untuk  penghawaan 
alami menuju kedalam ruang terbuka .

respon penghawaan alami

penggunaan kepala kerbau sebagai 
artikulasi simbolik kekuasaan.

Bentuk atap menyesuikan bentuk ukiran 
dan repson terhadap bentuk atap lokal 
sekitar, terdapat atap yang ditinggikan 
untuk arah masuk penghawaan alami. 

Ornamen Ukiran Pa’ Tedong

Bentuk atap

Makna Filosofi

Bentuk  Penerapannya 

Penerapan atap plat sebagai penyam-
bung antar gubahan massa bangunan 
lainnya.

Atap Bitumen

Pengunaan atap bitumen untuk 
mereduksi panas matahari 
langsung.

Penerapan batu alam pada 
kolom sebagai pemberi 
texsture

Penerapan kayu sebagai 
kusen bukaan pintu dan 
jendela.

Dinding menggunalkan 
material beton.

Penerapan MaterialRespon Penghawaan alami pada Gubahan

Bentuk Atap

Batu Alam

Kayu

Kayu
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